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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis adanya pengaruh dari Dewan Komisaris Inde-
penden dan Kepemilikan Manajerial terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur 
sektor food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2018. 
Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah metode purposive sampling, ber-
dasarkan kriteria yang ditetapkan diperoleh sampel sebanyak 12 perusahaan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap kinerja keu-
angan, sedangkan kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. 




This research aims to analyze the influence of the Independent Commissioner Board of Commis-
sioners and managerial ownership on financial performance in food and beverage sector manufac-
turing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2018. The method used in sam-
pling is purposive sampling method, the criteria for which a sample of 12 companies are deter-
mined. The results showed that the independent board of commissioners had a positive effect on 
financial performance, managerial ownership had an effect on financial performance. 
Keywords: Independent Board of Commissioners, Managerial Ownership, ROA, EPS, N
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A. PENDAHULUAN 
Bursa1Efek Indonesia1 (BEI) 
merupakan1 regulator dan fasilitator1 
pasar1modal di Indonesia yang1 
mempunyai komitmen1 untuk menjadi 
bursa1 efek yang sehat serta bisa1 ber-
saing1 secara global. Dalam1 
penyelenggaraan praktek1 bisnis1 yang 
sehat1 adalah1 menjalankan1 tata kelola 
yang baik dalam1 pelaksanaanya1 
sehingga bisa memberikan1 kesuksesan 
untuk tetap1 bertahan1 dan1 bersaing1 
secara global.   
Permasalahan1 tersebut muncul1 
karena pengelola1 perusahaan yang1 
terpisah dari1 pemiliknya. Pemilik1 
sebagai1 pemasok1 modal1 
mendelegasikan1 wewenangnya atas1 




perusahaan1 ada1pada manajer.  Hal1 
tersebutlah yang bisa1 
menimbulkan1kemungkinan1 
terjadinya1 perbedaan kepentingan 
pemilik dan manajer. 
Oleh karena itu diperlukan good1 
corporate governance1 untuk 
mengurangi permasalahan keagenan 
antara pemilik dan manajer.   Implemen-
tasi1 Good Corporate1 Governace (GCG) 
pada1 perusahaan merupakan salah 
satu1 upaya untuk1 menegakan etika 
kerja dan etika bisnis1 yang menjadi da-
sar untuk1 meningkatkan citra dan1 
nilai perusahaan. 
Menurut1 penelitian (Aurora and 
sharma, 2016; Brada 2016; mai, 2015) 
menunjukan1 bahwa good1 corporate1 
governance mempunyai1 kontribusi 
untuk mempengaruhi1 kinerja 
keuangan1 perusahaan. Kinerja1 
keuangan1 menggambarkan kondisi1 
keuangan dari1 perusahaan yang1 
informasinya dapat1 mempengaruhi 
keputusan1 keuangan lainya serta1 
mengarah pada peningkatan1 nilai 
perusahaan. Menurut1 Abdul1 
Basith,Fitriya Fauzi,M.Idris, (2015) 
dalam1 penelitianya mengungkapkan 
bahwa terlepas1 dari komisaris1 
independen dan1 komite audit, semua 
variabel memiliki1 dampak signifikan 
terhadap1 kinerja perusahaan 
Data1 Badan Pusat1 Statistik (BPS) 
memperlihatkan terdapat1 3 sektor1 
yang mempunyai andil1 besar pada1 
pertumbuhan perekonomian1 Indonesia 
pada1 kuartal pertama1 2019. Ketiga1 
bagian tersebut1 adalah industri1 
dengan kontribusi1 sebesar 1 20,07%, 
lalu perdagangan1 12,20%, dan1 per-
tanian1 12,65% (katadata.co.d). Di1 
sektor industri1 makanan dan1 minu-
man tetap1 menjadi andalan1 terbesar 
dalam kontribusinya1 dalam 
pertumbuhan1 ekonomi Indonesia. Pada 
tahun1 2018 industri makanan dan 
minuman tumbuh1 7.91% jauh di1 atas 
tumbuhnya  ekonomi 1 nasional senilai1 
5.17%  sedangkan, 1 pertumbuhan 
produksi industri1 manufaktur sedang 
dan1 besar pada triwulan1 4 tahun1 
2018 naik sebesar1 3,90 %1 
dibandingkan pada1 triwulan1 4 tahun1 
2017, salah1 satunya penyebabnya1 
dikarenakan meningkatnya produksi1 
industri makanan dan1 minuman yang 
mencapai1 23,44 % ( kemenperin.go.id 
).Berdasarkan informasi yang diperoleh 
penulis tertarik untuk memilih sektor 
industri sub sektor minuman dan 
makanan sebagai objek penelitian.   
Selain1 perusahaan minuman1 dan 
makanan yang1 menjadi salah satu1 
sektor yang mempunyai andil1 besar 
dalam1 pertumbuhan1 ekonomi sektor1 
minuman dan makanan1 juga memiliki 
peranan1 penting dalam kebutuhan1 
dasar masyarakat luas. 
Dari uraian diatas1, maka penulis 
ingin1 melakukan penelitian1 dengan 
judul “Pengaruh1 Good1 Corporate1 
Governance1 Terhadap Kinerja1 
Jurnal Pengabdian Masyarakat    




   69 
Perusahaan1 Manufaktur1 Di1 Bursa1 
Efek Indonesia” (Studi1 Empiris Pada 
Perusahaan1 Manufaktur Sektor1 
Industri Barang1 Konsumsi Sub Sektor1 
Makanan Dan1 Minuman ). 
 
B. METODELOGI PENELITIAN 
 Penelitian yang1 dipakai1 penulis 
adalah1 penelitian1 kuantitatif yang 
berfokus1 terhadap uji1 teori 




analisa1 data  yang  dipakai pada 
penelitian  ini  adalah1analisa statis-
tik1deskriptif, uji asusmsi1klasik (uji 
normalitas, 1 uji1heterokedastisitas, uji 
multikolinieritas,dan1 uji autokorelasi), 
analisis regresi1multipel, dan uji1 
hipotesis (uji koefisien determinasi, uji1 
f, dan uji1 t). 
Data yang1 digunakan dalam penelitian1 
ini adalah data1 sekunder, maka 
metode1 yang digunakan dalam 
pengumpulan data pada1 penelitian ini 
adalah menggunakan1 metode  doku-
mentasi1 yaitu  pengumpulan1 data  
dengan  cara mengumpulkan  data  dari  
laporan1 keuangan  perusahaan  yang  
terdaftar1 di Bursa1 Efek Indonesia 
(BEI) selama1 periode pengamatan 
2016 – 20181 website www.idx.co.id.dan 
diolah dengan menggunakan SPSS. 
  
C. HASIL DA PEMBAHASAN 
c.1 Analisis Kasus 
c.1.1. Analisis Deskriptif 
Analisis  1statistik 1deskriptif 
digunakan untuk 1mendeskripsikan var-
iabel-variabel yang terdapat 1dalam 
penelitian. Pengujian 1statistik 
deskriptif bertujuan untuk memberikan 
gambaran mengenai 1variabel yang 
akan diteliti. Pengolahan statistik 
deskriptif menunjukkan  1mengenai  
ukuran  1sampel  yang  1diteliti,  1rata-
rata (mean), simpangan 1baku (standard 
deviation) dari 1masing-
masing1variabel. Hasil1 pengolahan1 




Hasil1 Uji1 Statistik1 Deskriptif 
 Mean Std.Deviation N 
DKI 0.0167 0.00862 36 
KEPMEN 4.8189E6 1.57822E7 36 
ROA 0.1044 0.11859 36 
EPS 1.5599 2.99241 36 
NPM 0.0958 0.13823 36 
(Sumber data diolah Tahun 2019) 
 
Berdasarkan 1tabel 1diatas1 dapat  
dilihat bahwa1 jumlah 1data 1dari 
penelitian ini sebanyak 36 1data ob-
servasi. Hasil 1uji 1diatas menunjukkan 
1nilai1 1rata-rata (mean), dan 1standar 
1deviasi untuk setiap1variabel 
1independen dan dependen. Sedangkan 
1berikut 1ini merupakan1 1penjelasan 
1hasil uji1 statistik 1deskriptif pada var-
iabel dependen : 
a. Nilai1 yang1 1diperoleh 1secara kese-
luruhan untuk 1Komisaris Inde-
penden (DKI) 1memiliki nilai mean 
0.0167 dan 1nilai 1standar deviasi 
1sebesar 0.00862. Nilai standar1 de-
viasi 1lebih 1kecil daripada 1nilai 
1rata-rata menunjukkan 1bahwa 
1terdapat pola penyebaran 1data 
yang 1mengumpul (homogen), 
1sehingga menjadi variasi nilai 
1komisaris 1independen yang tinggi.  
b. Nilai 1yang diperoleh 1secara kese-
luruhan1 untuk 1Kepemilikan Mana-
jerial (KEPMAN) 1memiliki  nilai rata-
rata 4.8189E6 dan 1nilai  standar de-
viasi sebesar 1.57822E7. Nilai standar 
deviasi1lebih1kecil daripada11nilai 
rata-rata menunjukkan bahwa 
1terdapat1 pola penyebaran11data 
yang 1mengumpul (homogen), 
1sehingga menjadi variasi nilai 
1kepemilikan1 manajerial1 yang 
tinggi.  
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Dibawah ini 1merupakan 
1penjelasan hasil 1uji 1statistik 
1deskriptif pada variabel dependen1 :  
a. Nilai 1yang didadapat 1secara kese-
luruhan untuk 1Return 1On Asset 
(ROA) mempunyai 1nilai 1rata-rata 
0,1044 dan 1nilai 1standar 1deviasi 
sebesar 0,11859. Nilai 1standar devi-
asi lebih besar daripada 1nilai rata-
rata menunjukkan 1bahwa terdapat 
1pola penyebaran1 data1 yang 
1menyebar (heterogen), sehingga1 
1menjadi 1variasi 1nilai ROA yang 
1tinggi.  
b. Nilai1 yang1 diperoleh 1secara kese-
luruhan untuk1 1Earning 1Per Share 
(EPS) memiliki 1nilai 1rata-rata 
1.5599 dan nilai1 standar1 deviasi1 
sebesar 2.99241. Nilai 1standar devi-
asi 1lebih besar 1daripada 1nilai rata-
rata 1menunjukkan bahwa terdapat 
1pola 1penyebaran data yang 
1menyebar (heterogen), sehingga 
1menjadi 1variasi 1nilai EPS yang 
1tinggi.  
c. Nilai 1yang diperoleh secara kese-
luruhan untuk Net Profit Margin 
(NPM) memiliki nilai rata-rata 0,0958 
dan nilai standar deviasi sebesar 
0,13823. Nilai standar 1deviasi 1lebih 
besar 1daripada 1nilai 1rata-rata 
menunjukkan bahwa 1terdapat 1pola 
penyebaran 1data yang 1menyebar 
(heterogen), sehingga 1menjadi vari-
asi 1nilai NPM 1yang 1tinggi.  
 
c.1.2. Analisis Regresi Multipel Model 
1 
 
Model 1regresi 1linier 1berganda 
1untuk mengetahui pengaruh 1variabel1 
independen1 yang terdiri1 dari 
1komisaris inde-
penden1dan1kepemilikan manajerial 
berpengaruh signifikan1 terhadap 
1Return On1 1Asset (ROA). Hasil perhi-
tungan 1regresi 1berganda dengan 
1program 1SPSS disajikan 1pada Tabel 
3.4 berikut: 
Tabel 3.4 















































a. Dependent Variable: ROA 
 
Dari tabel 3.4  1menunjukan 
1persamaan 1regresi 1multipel1 model 
1 yang 1diperoleh 1dari 1hasil 1analisis 
1adalah sebagai berikut : 
ROA = -0.016 + 7.420 DKI - 5.998E-10 
KEPMEN 
Dari1 persamaan1 regresi1 diatas 
1didapat ada 1hubungan 1positif antara 
1X1 dan 1Y, terdapat 1hubungan1 
1negatif 1antara 1X2 1dengan Y, dan 
1dengan demikian1 1persamaan 1diatas 
dapat 1diartikan 1sebagai berikut: 
1. Konstanta1 sebesar -0.016 
1menyatakan 1bahwa 1besarnya Y 
adalah -0.016 1dengan 1asumsi 
1bahwa XI dan X2 1bernilai konstan. 
2. Koefisien1 X11 1sebesar 7.420 
1menyatakan 1bahwa setiap 
penambahan1 1 (satu) 1 Nilai1 X1 
1akan 1meningkatkan1 Y yaitu 
sebesar 7.420. 
3. Koefiesien1 regresi X2 1sebesar -
5.998E-10 1menyatakan 1bahwa 
setiap 1penambahan11 (satu) nilai1 
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c.1.2. Analisis Regresi Multipel Model 
2 
Model 1regresi 1linier 1berganda 
untuk mengetahui pengaruh 1variabel1 
independen1 yang terdiri1 dari komisa-
ris independen1dan1kepemilikan mana-
jerial berpengaruh signifikan1 terhadap 
Earning1 Per 1Share (EPS). Hasil perhi-
tungan 1regresi 1berganda dengan 
1program 1SPSS disajikan 1pada Tabel 
3.9 berikut: 
Tabel 3.9 















































a. Dependent Variable: EPS 
 
Dari tabel 3.9  1menunjukkan per-
samaan 1regresi 1multipel1 model 1 
yang 1diperoleh 1dari 1hasil 1analisis 
adalah sebagai berikut : 
EPS = -1.1834 + 212.973 DKI - 3.225E8 
KEPMEN 
Dari1 persamaan1 regresi1 diatas 1didapat 
ada 1hubungan 1positif antara 1X1 dan 1Y, 
terdapat 1hubungan1 1negatif 1antara 1X2 
dengan Y, dan 1dengan demikian1 
persamaan diatas dapat 1diartikan sebagai 
berikut: 
1. Konstanta1 sebesar -1.1834 
menyatakan 1bahwa 1besarnya Y 
adalah -1.1834 1dengan 1asumsi 
bahwa XI dan X2 1bernilai konstan. 
2. Koefisien1 X11 1sebesar 212.973 
menyatakan 1bahwa setiap 
penambahan1 1 (satu) 1 Nilai1 X1 
akan 1meningkatkan1 Y yaitu sebesar 
212.973. 
3. Koefiesien1 regresi X2 1sebesar -
3.225E8 1menyatakan 1bahwa setiap 
penambahan11 (satu) nilai1 X2 akan 
menurunkan Y sebesar1 -3.225E8. 
 
c.1.3. Analisis Regresi Multipel Model 
3 
Model 1regresi 1linier 1berganda 
untuk mengetahui pengaruh 1variabel1 
independen1 yang terdiri1 dari komisa-
ris independen1dan1kepemilikan mana-
jerial berpengaruh signifikan1 terhadap 
1Net Profit1 1Margin (NPM). Hasil perhi-
tungan 1regresi 1berganda dengan 
1program 1SPSS disajikan 1pada Tabel 
3.13 berikut: 
Tabel 3.13 






































-.107 -.713 .481 .983 1.0
17 
a. Dependent Variable: NPM 
 
Dari tabel 3.13  1menunjukkan 
persamaan 1regresi 1multipel1 model 3 
yang 1diperoleh 1dari 1hasil 1analisis 
adalah sebagai berikut : 
NPM = -0.038 + 8.285 DKI  - 9.400E-10 
KEPMEN 
Dari1 persamaan1 regresi1 diatas 
didapat ada 1hubungan 1positif antara 
X1 dan 1Y, terdapat 1hubungan1  negatif 
antara 1X2 1dengan Y, dan 1dengan 
demikian1 1persamaan 1diatas dapat 
diartikan 1sebagai berikut: 
1. Konstanta1 sebesar -0.038 
menyatakan 1bahwa 1besarnya Y 
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adalah -0.038 1dengan 1asumsi 
bahwa XI dan X2 1bernilai konstan. 
2. Koefisien1 X11 1sebesar 8.285 
menyatakan 1bahwa setiap 
penambahan1 1 (satu) 1 Nilai1 X1 
akan 1meningkatkan1 Y yaitu sebesar 
8.285. 
3. Koefiesien1 regresi X2 1sebesar -
9.400E-10 1menyatakan 1bahwa 
setiap 1penambahan11 (satu) nilai1 
X2 akan 1menurunkan Y sebesar1 -
9.400E-10. 
 
c.2 Pembahasan Kasus 
c.2.1.Pembahasan Kasus Model 1 
 Uji1statistis1pada dasarnya 
menunjukkan1 Seberapa jauh1 
pengaruh satu 1variabel 1bebas secara 
individual dalam 1menerangkan  variasi 
variabel 1terikat. Uji 1t ini bertujuan1 
untuk mengetahui 1ada tidaknya 
pengaruh komisaris1 independen1, 
komite1 audit1 dan 1kepemilikan mana-
jerial1 1variabel terikat 1secara individ-
ual 1terhadap Return1 On 1Asset (ROA). 
Berdasarkan 1Tabel 3.5 1hasil uji t-test 
adalah sebagai berikut :  
a. Pengaruh1 Dewan 1Komisaris 
Independen 1terhadap ROA1  
H0 : ba = 0 Tidak1 ada1 pengaruh1 
Dewan 1Komisaris Independen1 
terhadap 1ROA  
Ha : ba ≠ 0 1Ada 1pengaruh 1Dewan 
Komisaris Independen1 1terhadap 
ROA 
Berdasarkan1 dari1 hasil  perhi-
tungan 1yang 1ditunjukkan pada 
Tabel 1diatas, 1diperoleh 1nilai p-
value1 1hasil 1uji-t 1dari1 variabel 
komisaris 1independen sebesar 
0,001. Dikarenakan1 nilai1 1p-value 
lebih 1kecil dari 1tingkat 1signifikan  
= 5% 1atau (0,000 < 0,05), maka 1Ho 
ditolak 1yang 1berarti 1ada pengaruh 




H0 : ba = 0 1Tidak 1ada 1pengaruh 
Kepemilikan Manajerial1 1terhadap1 
ROA  
Ha : ba ≠ 0 Ada1 1pengaruh 
Kepemilikan Manajerial1 1terhadap1 
ROA  
Berdasarkan1 dari hasil perhitungan 
yang ditunjukkan1 pada1 
Tabel11diatas, diperoleh1 1nilai p-
value 1hasil 1uji-t 1dari 1variabel 
kepemilikan manajerial1 1sebesar 
0,594. 1Dikarenakan 1nilai 1p-value 
lebih 1besar dari 1tingkat 1signifikan  
= 5% atau (0,594 > 0,05), 1maka 1Ho 
diterima 1yang berarti1 tidak 1ada 




c.2.2.Pembahasan Kasus Model 2 
 Uji 1statistik t 1pada 1dasarnya1 
menunjukkan1 seberapa 
jauh11pengaruh satu 1variabel 1bebas 
secara 1individual dalam 1menerangkan 
variasi 1variabel 1terikat. Uji 1t ini ber-
tujuan1 1untuk mengetahui 1ada tid-
aknya 1pengaruh komisaris1 inde-
penden1, komite1 audit1 dan 
kepemilikan manajerial1 1variabel teri-
kat 1secara 1individual 1terhadap Earn-
ing1 Per 1Share (EPS). Berdasarkan 
Tabel 3.9 1hasil uji t-test adalah sebagai 
berikut :  
a. Pengaruh1Dewan1KomisarisIndepen
den 1terhadap EPS  
H0 : ba = 0 Tidak1 ada1 pengaruh1 
Dewan1KomisarisIndependen1terha
dap 1EPS 
Ha : ba ≠ 0 1Ada 1pengaruh 1Dewan 
Komisaris Independen1 1terhadap 
EPS 
Berdasarkan1 dari1 hasil perhitungan 
yang 1ditunjukkan 1pada Tabel diat-
as, diperoleh 1nilai p-value1 1hasil 
1uji-t dari1 1variabel 1komisaris in-
dependen sebesar 0,000. 
Dikarenakan1 nilai1 1p-value 1lebih 
kecil dari 1tingkat 1  
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atau (0,000 < 0,05), maka 1Ho ditolak 
yang 1berarti 1ada 1pengaruh komi-
saris1 1independen 1terhadap1 EPS. 
b. Pengaruh1Kepemilikan Manajerial1 
terhadap1 EPS  
H0 : ba = 0 1Tidak 1ada 1pengaruh 
Kepemilikan Manajerial1 1terhadap1 
EPS  
Ha : ba ≠ 0 Ada1 1pengaruh 
Kepemilikan Manajerial1 terhadap 
EPS. 
Berdasarkan1 dari hasil perhitungan 
yang ditunjukkan1 pada1 1Tabel1 
diatas, diperoleh1 1nilai p-value  hasil 
uji-t 1dari 1variabel kepemilikan 
manajerial1 1sebesar 0,228. 
Dikarenakan 1nilai 1p-value 1lebih 
besar dari 1tingkat 1
5% atau (0,228 > 0,05), 1maka 1Ho 
diterima 1yang berarti1 tidak 1ada 
pengaruh 1kepemilikan manajerial1 
terhadap1 1EPS. 
 
c.2.3.Pembahasan Kasus Model 3 
Uji 1statistik t 1pada 1dasarnya1 
menunjukkan1 seberapa jauh1 
pengaruh satu 1variabel 1bebas 1secara 
individual dalam 1menerangkan 1variasi 
variabel 1terikat. Uji 1t ini bertujuan1 
untuk mengetahui 1ada tidaknya 
pengaruh komisaris1 independen1, 
komite1 audit1 dan 1kepemilikan mana-
jerial1 1variabel terikat 1secara individ-
ual 1terhadap Net Profit Margin (NPM). 
Berdasarkan 1Tabel 3.13 1hasil uji t-test 
adalah sebagai berikut :  
a. Pengaruh1 Dewan 1Komisaris 
Independen 1terhadap NPM  
H0 : ba = 0 Tidak1 ada1 pengaruh1 
Dewan 1Komisaris Independen1 
terhadap 1 NPM Ha : ba ≠ 0 1Ada 
pengaruh 1Dewan 1Komisaris 
Independen1 1terhadap 1 NPM 
Berdasarkan1 dari1 hasil  
perhitungan 1yang 1ditunjukkan pa-
da Tabel 1diatas, 1diperoleh 1nilai p-
value1 1hasil 1uji-t 1dari1 variabel 
komisaris 1independen sebesar 
0,000. Dikarenakan1 nilai1 1p-value 
lebih 1kecil dari 1tingkat 1signifikan 
1atau (0,002 < 0,05), maka Ho 
ditolak 1yang 1berarti 1ada pengaruh 
komisaris1 1independen terhadap1 
NPM. 
b. Pengaruh1Kepemilikan Manajerial1 1 
terhadap1 NPM 
H0 : ba = 0 1Tidak 1ada 1pengaruh 
Kepemilikan Manajerial1 1terhadap1 
NPM  
Ha : ba ≠ 0 Ada1 1pengaruh 
Kepemilikan Manajerial1 1terhadap1 
NPM. 
Berdasarkan1 dari hasil perhitungan 
yang ditunjukkan1 pada1 1Tabel1 
diatas, diperoleh1 1nilai p-value  hasil 
uji-t 1dari 1variabel kepemilikan 
manajerial1 1sebesar 0,228. 
Dikarenakan 1nilai 1p-value 1lebih 
besar dari 1tingkat 1
5% atau (0,481 > 0,05), 1maka 1Ho 
diterima 1yang berarti1 tidak 1ada 




Berdasarkan1 hasil dari 1analisis 
dan pembahasan mengenai pengaruh 
good corporate 1governance 1terhadap 
kinerja 1keuangan pada 1Perusahaan 
Manufaktur sektor 1minuman dan 
makanan  1pada Bursa 1Efek 1Indonesia 
Periode 2016-2018, 1maka dapat ditarik 
kesimpulan11 sebagai berikut:  
1. Dewan11komisaris1independen1ber
pengaruh1positif1dan1signifiknterha
dap1 kinerja1 keuangan. Dengan 
semakin 1besar 1proporsi 
dewan1komisaris independen1 
fungsi1 pengawasan1 perusahaan 
akan terlaksana 1dengan baik1 
sehingga kinerja 1keuangan 
perusahaan1 juga meningkat.  
2. Kepemilikan1 manajerial1 tidak 
berpengaruh signifikan terhadap1 
kinerja 1keuangan. Hal 1ini berarti 
tinggi 1atau rendahnya 1proporsi 
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kepemilikan1 manajerial 1dalam 
suatu perusahaan 1tidak 1menjamin 
adanya 1peningkatan 1kinerja 
keuangan 1perusahaan.  
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